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One of the causes of the occurrence of nosocomial infections is the
implementation of standard operating procedures, whether implemented
properly or not by nurses. Analyzing nurses' compliance in implementing
standard operating procedures for post-op wound care. Analytical
quantitative research with a cross-sectional research design. The population
of surgical inpatient nurses was 32 nurses, with a sample size of 30 nurses
with purposive sampling, analysis information used as chi-square. The
results of statistical tests show that there is a relationship between
education, knowledge, length of work, training, motivation, and nurse
compliance in implementing standard operating procedures for
postoperative wound care. That there is a relationship between education,
knowledge, years of service, training, and motivation with nurses'
compliance with the implementation of standard operating procedures for
post-op wound care. Improving the quality of care through efforts to develop
the capacity of nurses through education and training in wound care for all
nurses.

PENDAHULUAN

mencegah infeksi nosokomial akan
memberikan dampak terhadap kejadian

Infeksi nosokomial terjadi pada saat pasien
dirawat inap, sebagai fasilitas layanan
kesehatan memiliki peran yang penting
dalam memberikan layanan kesehatan yang
bermutu, efektif dan efisien serta menjamin
patient safety sesuai dengan standar yang
ditentukan [1]. Rumah sakit bertujuan
memberi pelayanan kesehatan yaitu;
promotif, preventif kuratif dan
rehabilitative kepada masyarakat. Pasien,
petugas kesehatan, pengunjung dan
penunggu pasien beresiko terinfeksi. Oleh
karena itu, pengetahuan dan sikap
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angka infeksi nosokomial [2].
Pengetahuan = menurunkan
resiko  infeksi  nosokomial = dengan
penggunaan APD dengan cara
menggunakan pakaian khusus perawat.
Hasil penelitian membuktikan, bahwa
terdapat data yang berbeda antara
presentase resiko infeksi nosokomial pada
perawat setelah dan sebelum menggunakan
pakaian khusus perawat yaitu 95%. Ini
membuktikan bahwa terjadi peningkatan
resiko yang bermakna antara penggunaan
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APD yaitu pakaian khusus perawat dengan
tidak menggunakan [3]. Ketaatan perawat
dalam menerapkan standar operasional
prosedur merupakan ukuran keberhasilan
pelayanan keperawatan luka sehingga tidak
terjadi adanya infeksi diluka yang dapat
mengakibatkan proses perawatan luka yang
lama dan terjadi komplikasi [4].

Penilaian luka dapat dilakukan dengan
pengkajian status luka dan kemajuan proses
penyembuhan. Perawat dapat
menggunakan sistem grade untuk melihat
tingkat keparahan luka serta instrumen
penilaian untuk memperkirakan proses
penyembuhan luka [5]. Dalam perawatan
luka pemilihan pembalut terbukti efektif
dan mempersingkat masa penyembuhan
luka [6]. Penelitian bertujuan menganalisa
hubungan  pendidikan, = pengetahuan,
pelatihan, lama Kkerja perawat kepada
ketaatan melakukan standar prosedur
operasional perawatan luka sesudah
operasi.

METODE

Jenis penelitian desktriptif kuantitatif.
Variabelnya adalah pendidikan,
pengetahuan, lama kerja, pelatihan, serta
ketaatan perawat dalam menerapkan
standar operasional prosedur (SOP)
perawatan luka Post Operasi. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua perawat
RS X Kota Makassar. Sampel diambil dengan
menggunakan metode purposive sampling
sebanyak 30 perawat. Kuesioner terdiri atas
pertanyaan pilihan tunggal dengan variabel
pendidik, lama kerja, pengetahuan, motivasi
dan kepatuhan terhadap penerapan
Standar Operasional Prosedur (SOP).
Kuesioner dibuat dalam bentuk Google
Form dan telah dilakukan uji validity.

Penelitian ini  telah = mendapatkan
persetujuan etik/izin dengan nomor surat
087/DIll/Jur.Kep/PT/SK/X/2020. Pada
Google form terdapat informasi penelitian
yang menjelaskan tujuan, manfaat, jaminan
kerahasiaan data bagi responden dan
kontak peneliti, lembar persetujuan
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responden, responden dapat memilih opsi
setuju atau tidak, berisi kuesioner
pernyataan sesuai dengan variabel.
Penyebaran dan pengisian Kkuesioner
dimulai pada tanggal 01-30 Juni 2020.

Prosedur pengumpulan data menggunakan
instrumen kuisioner dengan berdasar pada
daftar pustaka dengan tahapan, editing,
koding serta tabulasi data. Data dianalisis
dengan univariat dan bivariat serta tes
statistik Chi Square dengan SPSS 21.
Penelitian telah mendapat rekomendasi dan
izin dari lembaga tempat penelitian serta
memperhatikan informed concent,
anonimity serta confidentiality. Prinsip
yang digunakan dalam penelitian yaitu
manfaat, menghargai hak asasi manusia dan
keadilan.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden pada penelitian didominasi oleh
latar belakang pendidikan diploma tiga
keperawatan sebanyak 20 (66,7%) orang
dengan pengetahuan kurang tentang
ketaatan dalam melaksanakan Standar
Operasional Prosedur (SOP) perawatan
luka Post Operasi. Dukungan dari
manajemen rumah sakit yang diterima oleh
responden dapat meningkatkan perawat
dalam melaksanakan Standar Operasional
Prosedur (SOP) dengan baik.

Hasil uji statistik membuktikan bahwa ada
hubungan pendidikan, lama kerja,
pengetahuan serta pelatihan ketaatan
perawat terhadap penerapan standar
operasional prosedur perawatan pada luka
post pembedahan. Koefisien hubungan
pendidikan 0, 483, pengetahuan 0, 537,
lama kerja 0, 492, pelatihan 0, 573 dapat
diartikan mempunyai keeratan hubungan
ketaatan perawat Kkepada penerapan
standar operasioanal prosesur( SOP)
perawatan luka Post Operasi.
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Tabel 1
Analisa pendidikan, pengetahuan, lama kerja serta
pelatihan dengan ketaatan perawat kepada
penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP)
perawatan pada luka post operasi, n;30

Kepatuhan p
Indikator Patuh Tidak patuh
f % f %

Pendidikan

Pernah 7 70 3 30 0,003

Tidak Pernah 3 15 17 85
Pengetahuan

Baik 8 72,7 3 27,3 0,000

Kurang 2 10,5 17 89,5
Lama Kerja

> 5 Tahun 9 60 6 40 0,002

<5 tahun 1 6,7 14 933
Pelatihan

Pernah 8 80 2 20 0,000

Tidak Pernah 2 10 18 90

PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  membuktikan ada
hubungan yang berarti antara pendidikan
perawat terhadap pelaksanaan standar
operasional prosedur perawatan pada luka
Post Operasi. Sikap seorang dipengaruhi
oleh 3 aspek penting yaitu: faktor
predisposisi, meliputi pengetahuan serta
tindakan, budaya serta keyakinan publik,
sistem adat, tingkatan pendidikan serta
tingkatan sosial ekonomi. Senada dengan
hasil penelitian [7] bahwa ada hubungan
pendidikan dengan ketaatan terhadap
pelaksanaan standar operasional prosedur
(SOP) luka sesudah operasi.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
hasil penelitian [8] berpendapat bahwa
tingkat pendidikan tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan perawat dalam
menerapkan Standar Operasioanl Prosedur
(SOP) dan hasil penelitian [9] menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara tingkat Pendidikan perawat dengan
prilaku  kepatuhan  perawat dalam
melaksanakan standar operasioanl
prosedur SOP. Hal ini dapat disebabkan oleh
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faktor karakteristik individu dan

karakteristik pekerjaan.

Hasil penelitian membuktikan bahwa ada
hubungan yang mempengaruhi antara
pengetahuan perawat pada pelaksanaan
Standar Operasional Prosedur perawatan
pada luka post operasi. Perihal ini seiring
dengan hasil riset. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian [10] bahwa pengetahuan
memiliki kontribusi besar dalam pengaruhi
ketaatan perawat. Hasil penelitian [11]
bahwa pengetahuan tentang perawatan
luka memiliki hubungan dengan ketaatan
perawat dalam menerapkan prosedur
perawatan luka. Menurut pendapat
(Suprapto,2014) bahwa terdapat hubungan
antara pengetahuan perawat dalam
ketaatannya melaksanakan standar
operasional prosedur, sehingga dapat
meningkatkan layanan kesehatan yang
diberikan. Bahwa ada hubungan tingkat
pengetahuan tentang perawatan luka
terhadap kepatuhan perawat dalam
melaksanakan prosedur tetap perawatan
luka [13]. Menurut penelitian [14] bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan perawat terhadap kepatuhan
dalam pelaksanaan tindakan perawatan
luka post-operasi. Peneliti berpendapat
bahwa menjadi sangat bermakna jika
pengetahuannya baik, maka ketaatan dalam
penerapan Standar Operasional Prosedur
(SOP) akan meningkat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara
lama kerja perawat terhadap pelaksanaan
standar operasional prosedur perawatan
pada luka post operasi. Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan hasil penelitian [15]
bahwa tidak ada hubungan antara lama
kerja dengan ketaatan perawat dalam
melaksanakan standar operasional
prosedur. Namun menurut [7] kepatuhan
terhadap penerapan standar operasional
prosedur luka pascaoperasi dipengaruhi
oleh pendidikan, pengetahuan, lama kerja,
pelatihan dan motivasi. Menurut (Suprapto,
2020) bahwa pengaruh usia responden,
pendidikan terakhir dan lama kerja serta
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ketersediaan alat pelindung diri dapat
mempengaruhi dalam pemberian
pelayanan kesehatan. Ketaatan perawat
dalam melaksanakan prosedur perawatan
luka dapat diukur berdasarkan pada
evaluasi dan pengawasan tindakan
prosedur tersebut. Hasil penelitian [17]
menyimpulkan bahwa lama bekerja
terhadap  motivasi  perawat dalam
menerapkan Standar Operasional Prosedur
(SOP). Seorang perawat sebagai aktor
dalam pelaksanaan tindakan keperawatan
harus memiliki pengalaman kerja dalam
menerapkan standar dengan baik agar
melaksanakan Standar Operasional
Prosedur (SOP) asuhan keperawatan secara
baik dan benar. Namun tidak sejalan dengan
hasil penelitian [18] bahwa tidak ada
hubungan antara lama Kkerja dengan
ketaatan perawat dalam penerapan SOP.
Ketaatan terhadap Standar Operasional
Prosedur (SOP) merupakan bagian penting
dalam manajemen keamanan pasien,

sehingga  dibutuhkan petugas yang
profesional serta terampil dalam
melaksanakannya.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan yang bermakna antara pelatihan
perawat terhadap pelaksanaan standar
operasional prosedur perawatan pada luka
post operasi. Menurut hasil penelitian [19]
pelatihan memberikan dampak pada
pengetahuan perawat terhadap penerapan
Standar Operasional Prodesur( SOP).
Menurut [20] berpendapat bahwa
pelatihan tentang Standar Operasional
Prosedur dapat meningkatkan mutu
pelayanan rumah sakit. Hasil penelitian [7]
bahwa ada hubungan pelatihan dengan
ketaatan terhadap pelaksanaan( SOP) luka
sesudah pembedahan maka, terjadinya
infeksi nosokomial bisa diatasi dengan
pelaksanaan Standar Operasional Prosedur
yang betul- betul dilaksanakan dengan baik
dan benar oleh petugas kesehatan.

Menurut hasil penelitian [21] berpendapat
bahwa ada hubungan antara ketaatan
perawat kepada penerapan standar
operasional prosedur rawat luka dengan
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prosedur pengobatan luka sesudah operasi.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
hasil penelitian [22] bahwa tingkat
kepatuhan perawat dalam pelaksanaan
protap perawatan luka mayoritas patuh,
kepatuhan perawat dalam pelaksanaan
prosedur tetap rawat luka dengan infeksi
luka pasca operasi sectio caesarea tidak ada
hubungan. Menurut [23] bahwa dalam
proses penyembuhan luka post operasi
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal. Selain itu perawatan luka post
operasi dapat berkualitas jika dalam
tindakannya mengacu pada prosedur tetap
ada. Menurut [24] bahwa motivasi dapat
mendorong individu dalam bekerja karena
motivasi merupakan kekuatan individu
untuk melaksanakan pekerjaan sesuai
protap yang telah ditetapkan. Menurut hasil
penelitian [25] jumlah pasien dengan
kegiatan operasi yang semakin bertambah
dari tahun ketahun bisa pengaruhi kenaikan
komplikasi setelah pembedahan semacam
akibat terjadinya infeksi luka operasi( ILO)
infeksi nosokomial. Peran tenaga kesehatan
spesialnya perawat di ruang operasi
terhadap prinsip steril dalam melaksanakan
prosedur perawatan luka post op
laparatomi yang merupakan sesuatu
kegiatan yang amat berarti dicoba buat
menghindari terjadinya infeksi.

Kebahagiaan pasien merupakan perasaan
suka maupun kecewa timbul sesudah
membandingkan antara hasil dari
sesuatu pelayanan telah sesuai maupun
belum sesuai dengan keinginan yang di
milikinya [26]. Menurut pendapat [27]
bahwa budaya keselamatan pasien sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan
keselamatan pasien di rumah sakit.
Sehingga akan meningkatkan akuntabilitas
terhadap keselamatan pasien yaitu dengan
membuat peraturan-peraturan rumah sakit
yang membuat kualitas keselamatan pasien
meningkat dan angka kejadian kesalahan di
rumah sakit dalam melakukan
pengendalian dan pencegahan infeksi.

Infeksi situs bedah adalah masalah yang
umum dan mahal, memperpanjang rawat
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inap dan meningkatkan masuk kembali.
Kepatuhan terhadap langkah-langkah
proses pengendalian infeksi yang terkenal
belum dikaitkan dengan penurunan
substansial, yang dapat dicegah terus
mengakibatkan bahaya bagi pasien dan
peningkatan biaya perawatan kesehatan
dalam skala luas. Dalam memberikan
layanan keperawatan terdapatnya
standar operasional prosedur telah
ditetapkan. Disiplin perawat dalam
menerapakan standar operasional
prosedur diharapkan dapat menunjang
mencapai asuhan keperawatan yang
bermutu.

SIMPULAN

Bahwa faktor pendidikan, pengetahuan,
pelatihan, dan lama kerja merupakan hal
yang penting bagi perawat dalam
kepatuhan melaksanakan standar
operasional prosedur rawat luka pasca
operasi.
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